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ABSTRAK

Inisiasi menyusu dini sangat berpengaruh terhadap bayi yaitu menjadikan bayi lebih
tenang, tidak stress, pernafasan dan detak jantung lebih stabil, hal ini dikarenakan oleh
kontak antara kulit ibu dan bayi dapat mempererat hubungan ikatan rasa kasih sayang
antara ibu dan anaknya. Prevalensi pelaksanaan Inisiasi Menyusui Dini (IMD) di dunia
menurut perkiraan global WHO adalah kurang dari setengah (42%) dari semua bayi
baru lahir. Hasil penelitian ini menghubungkan teori dengan kenyataan di lapangan
mengenai hubungan IMD dengan bounding attachment di Klinik bidan MUrniati.
Penelitian ini menunjukkan bahwa hampir secara keseluruhan ibu bersalin dilakukan
Inisiasi Menyusu Dini (IMD) minimal 1 jam pertama setelah persalinan. Hal ini
menunjukkan bahwa semua ibu yang bersalin normal dan operasi SC dapat atau tidak
dapat melakukan IMD tergantung kondisi ibu dan bayinya.Hasil penelitian yang
didapatkan berdasarkan berdasarkan hubungan Kunjungan Ante Natal Care (ANC)
dengan keberhasilan bounding attachment terdapat mayoritas ibu berhasil melakukan
bounding attachment kepada bayinya dengan kunjungan ANC yang sangat rutin yaitu
sebanyak 17 orang (56,6%), dan minoritas ibu cukup berhasil dalam melakukan
bounding attachment kepada bayinya dengan kunjungan ANC yang rutin yaitu
sebanyak 13 orang (43,4%).Hasil uji chi-square diperoleh nilai p = 0,031 (p < 0,005

Kata Kunci : inisiasi menyusui dini, bounding attachment, bidan murniati

PENDAHULUAN
Inisiasi menyusu dini sangat berpengaruh terhadap bayi yaitu menjadikan bayi lebih

tenang, tidak stress, pernafasan dan detak jantung lebih stabil, hal ini dikarenakan oleh
kontak antara kulit ibu dan bayi dapat mempererat hubungan ikatan rasa kasih sayang

antara ibu dan anaknya (Shofiya et al., 2024).
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Berdasarkan data Word Health Organization (WHO), persentase cakupan Antenatal Care
(ANC) Indonesia sebesar 82%, masih jauh dari standar yang ditetapkan dibandingkan dengan
negara lain, dimana pemeriksaan kehamilan pada cakupan ANC (K1) sebesar 96,1% dan ANC
(K4) sebesar 74,1%. Target rencana strategis (Renstra) terkait K1 sebanyak 100% dan cakupan
K6 ibu hamil sebesar 78%, secara umum belum mencapai target (Pakpahan, 2021). Menurut
Kementerian Kesehatan Malaysia, pelayanan Antenatal Care (ANC) penting dalam
meningkatkan kesehatan ibu dan mengurangi risiko hasil kehamilan yang buruk dan kematian
pada tahun 2016. Word Health Organization (WHO) meningkatkan rekomendasi kunjungan
ANC dari minimal 4 kali menjadi minimal 8 kali dan maksimal 11 kali kunjungan, setelah
adanya bukti yang signifikan dalam penurunan angka kematian prenatal dibandingkan dengan
rekomendasi sebelumnya yaituu 4 kali. Pada bulan Mei tahun 2024, USM Kelantan Malaysia
mencatat sebanyak 622.

Persentase pemberian ASI Eksklusif pada usia 0-6 bulan di RS USM Kelantan
Malaysia pada tahun 2024 bulan Maret sebesar 92,03%, sedangkan untuk Skin to Skin
selama 5 menit setelah kelahiran yang dapat meningkatkan Bounding Attachment antara
ibu dan bayi sebesar 89,83% dari total keseluruhan.(Susilawati et al., 2021)

Salah satu cara untuk bounding attachment yaitu melakukan Inisasi Menyusu Dini
setelah bayi lahir, bayi akan segera ditempatkan diatas ibu, bayi otomatis akan
merangkak serta mencari puting susu ibunya dengan demikian bayi dapat melakukan
reflek suckling dengan segera (Sanjaya, 2024)

Bounding merupakan suatu langkah awal untuk mengungkapkan perasaan afeksi
(kasih sayang) oleh ibu kepada bayinya segera setelah lahir. Attachment merupakan
interaksi antara ibu dan bayi secara spesifik sepanjang waktu. Jadi Bounding Attachment
adalah kontak awal antara ibu dan bayi setelah kelahiran, untuk memberikan kasih
sayang yang merupakan dasar interaksi antara keduanya secara terus menerus. Dengan
kasih sayang yang diberikan terhadap bayinya maka akan berbentuk ikatan batin antara
orang tua dan bayinya. (Pratiwi et al., 2021).

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif dengan metode Cross
sectional Study. Diskriptif kuantitatif adalah penelitian yang mana datanya diperoleh dari data
perhitungan statistik yang berupa angka kemudian dideskripsikan dalam bentuk kata/kalimat
yang bisa dibaca untuk menemukan jawaban atas permasalahan yang ada. Penelitian ini
bertujuan menganalisis “Hubungan Kunjungan ANC Dengan Keberhasilan Bounding
Attachment Melalui Inisiasi Menyusu Dini Di Klinik Bidan Murniati.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis hubungan kunjungan Antenatal Care (ANC) dengan keberhasilan
Inisiasi Menyusu Dini (IMD) dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut ini :
Hubungan Kunjungan Antenatal Care (ANC) Dengan Keberhasilan Inisiasi Menyusu
Dini (IMD)
Chi-Square Tests

Kunjungan Keberhasilan Inisiasi Menyusu Dini
Kurang Cukup p-
Antenatal Care Berhasil Berhasil Berhasil Jumlah  value
N % N % N % N %
Cukup Rutin 0 0 1 3,3 3 10 4 133 0,004
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Rutin 0 0 5 16,7 21 70 26 86,7
Sangat Rutin 0 0 0 0 0 0 0 0
Total 0 0 6 20 24 80 30 100

Dari tabel 4.2 di atas bahwa hasil penelitian yang didapatkan berdasarkan hubungan
kunjungan Antenatal Care (ANC) dengan keberhasilan inisiasi menyusu dini (IMD)
terdapat mayoritas ibu yang melakukan kunjungan Antenatal Care (ANC) rutin dengan
keberhasilan inisiasi menyusu dini yang berhasil yaitu sebanyak 21 orang (86,7%), dan
minoritas terdapat ibu yang melakukan kunjungan Antenatal Care (ANC) yang cukup
rutin dan keberhasilan inisiasi menyusu dini (IMD) yang cukup berhasil yaitu sebanyak
4 orang (13,3%).
4.2.1 Hubungan Keberhasilan Bounding Attachment Melalui Proses Inisiasi
Menyusu Dini (IMD)
Hasil analisis hubungan kunjungan Antenatal Care (ANC) dengan keberhasilan
Inisiasi Menyusu Dini (IMD)

Kunjungan Keberhasilan Bounding Attachment
Kuran Cuku -
Antenatal Care Berhas?l Berhasﬁl Berhasil Jumlah vaﬁue
N % N % N % N %
Cukup Rutin 0 0 0 0 0 0 0 0
Rutin 0 0 2 6,7 11 36,7 13 43,4 0,031
Sangat Rutin 0 0 4 13,3 13 43,3 17 56,6
Total 0 0 6 20 24 80 30 100

Dari tabel 4.3 di atas bahwa hasil penelitian yang didapatkan berdasarkan
hubungan Kunjungan Ante Natal Care (ANC) dengan keberhasilan bounding
attachment terdapat mayoritas ibu berhasil melakukan bounding attachment kepada
bayinya dengan kunjungan ANC yang sangat rutin yaitu sebanyak 17 orang (56,6%),
dan minoritas ibu cukup berhasil dalam melakukan bounding attachment kepada
bayinya dengan kunjungan ANC yang rutin yaitu sebanyak 13 orang (43,4%).

Hasil uji chi-square diperoleh nilai p = 0,031 (p < 0,005) artinya Ha diterima sehingga
dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara kunjungan Ante Natal
Care (ANC) dengan keberhasilan bounding attachment di Klinik bidan Murniati.

PEMBAHASAN

Hal ini didukung oleh penelitian yang menunjukkan adanya indikasi medis yang
membuat kondisi ibu dan bayi tidak memungkinkan untuk dilakukan Inisiasi Menyusu
Dini (IMD), serta penelitian yang menunjukkan bahwa faktor yang mendukung
keberhasilan Inisiasi Menyusu Dini (IMD) salah satunya adalah proses persalinan yang
aman bagi ibu dan bayi serta kondisi ibu dan bayi setelah persalinan.

Peran tenaga kesehatan sangat penting dalam memberikan penyuluhan kepada
ibu nifas untuk meningkatkan kesadaran dalam melakukan Inisiasi Menyusu Dini
(IMD) yang benar. Keberhasilan ini dapat dilihat dari bayi yang baru lahir dapat
mencapai puting susu ibu dalam waktu kurang dari satu jam.
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Hasil ini sejalan dengan penelitian tentang faktor-faktor yang memengaruhi
pelaksanaan Inisiasi Menyusu Dini (IMD), yang menyatakan bahwa pengetahuan sangat
memengaruhi keberhasilan IMD. Penelitian tersebut juga menunjukkan adanya
hubungan yang signifikan antara pengetahuan ibu tentang IMD dengan praktik Inisiasi
Menyusu Dini (IMD). Selain memberikan informasi, faktor lain yang memengaruhi
pelaksanaan Inisiasi Menyusu Dini (IMD) adalah kondisi ibu dan bayi.

Perilaku ibu juga dipengaruhi oleh kurangnya pengetahuan ibu. Pengetahuan
dapat diperolah dari pendidikan formal. Berdasarkan karekteristik responden terdapat 11
responden berlatar belakang pendidikan dasar atau SD dan SMP.

Hal tersebut sesuai dengan penelitian Marlina (2019) vyaitu hubungan
pengetahuan dan sikap ibu bersalin dengan praktek inisiasi menyusu dini di rumah
bersalin wilayah Kabupaten Karanganyar, penelitian ini membuktikan bahwa semakin
tinggi pengetahuan ibu semakin berhasil pula praktek inisiasi menyusu dini, sehingga
untuk mencapai keberhasilan IMD pengetahuan ibu harus ditingkatkan.

Pendidikan VVokasi menyatakan bahwa pelatihan yang spesifik dan praktis dalam
bidang kesehatan, seperti yang diberikan dalam pendidikan vokasi, dapat meningkatkan
efektivitas bidan dalam melaksanakan tugas-tugasnya. Dengan fokus pada keterampilan
dan pengetahuan praktis yang langsung diterapkan di lapangan, pendidikan vokasi
mempersiapkan bidan untuk menghadapi tantangan nyata dalam praktik klinis, sehingga
meningkatkan kemampuan mereka dalam memberikan perawatan yang berkualitas
(Murnomo, 2020).

Berdasarkan paritas atau jumlah anak mayoritas ibu memiliki 3 orang anak,
jumlah paritas ini setidaknya bahwa ibu sudah punya pengalaman dalam hal masa
kehamilan dan kelahiran, yang perlu diperhatikan adalah ibu yng masih awal awal
mempunyai anak/kelahiran anak pertama. Ibu biasanya dihadapkan pada kekhawatiran
dan perasaan takut lainnya menghadapi kehamilan dan kelahirannya. Namun ada yang
menunjukan sesuatu yang baik disini bahwa ibu ibu yang hamil dan melahirkan,cukup
rajin memeriksakan kesehatan kehamilannya di fasilitas kesehatan, ada 76.2% ibu
melahirkan di fasilitas kesehatan dan hanya ada 23.8% yang melahirkan bukan di
fasilitas kesehatan, jika proses kelahiran responden mayoritas di fasilitas kesehatan ini
dapat menunjukan juga intensitas pertemuan dengan petugas kesehatan/Bidan,
bertemunya ibu dengan petugas kesehatan yang kompeten dibidangnya sudah barang
tentu akan mendapatkan masukan masukan berharga untuk menjaga kesehatan dan
kesinambungan janin yang dikandungnya.

Selain itu, sebuah penelitian yang dilakukan di Indonesia mengidentifikasi bahwa
salah satu alasan utama mengapa ibu memutuskan untuk berhenti menyusui lebih awal
adalah Persepsi ibu tentang pasokan ASI yang tidak mencukupi. Perspektif ini seringkali
tidak logis, namun hal itu memunculkan cukup banyak pengaruh atas keputusan untuk
memperkenalkan makanan tambahan. Studi ini menunjukkan bahwa ibu yang tidak
menerima konseling menyusui yang tepat selama ANC 19,7 kali mungkin kemungkinan
besar mengalami pasokan ASI tidak mencukupi. Hal ini menekankan peran petugas
kesehatan dalam memberikan edukasi laktasi selama kunjungan ANC untuk
meningkatkan ASI Eksklusif.

Terakhir, penelitian yang dipublikasikan dalam Journal of Public Health and
Preventive Medicine mengungkapkan faktor sosial ekonomi yang mempengaruhi
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praktik ASI Eksklusif di Indonesia. 1bu dari keluarga kaya dan tingkat pendidikan yang
lebih tinggi lebih mungkin untuk menyusui secara eksklusif. Studi tersebut menyoroti
bahwa pedesaan dan perkotaan memiliki kesaaman dalam akses ke layanan kesehatan
ibu yang berkualitas, termasuk ANC penting untuk mempromosikan ASI Eksklusif.
Ketersediaan fasilitas kesehatan dan profesional terlatih merupakan penentu utama
apakah ibu mematuhi rekomendasi ASI Eksklusif.

Untuk mendukung temuan mengenai ANC, sebuah penelitian menjelaskan bahwa
wanita hamil yang menerima enam atau lebih kunjungan ANC memiliki risiko
komplikasi kehamilan dan hasil kelahiran yang negatif secara signifikan lebih rendah,
seperti kelahiran prematur atau berat badan lahir rendah36. Studi ini menemukan bahwa
78,6% wanita yang menghadiri kunjungan ANC reguler melahirkan bayi cukup bulan
dengan berat badan lahir normal. Ini menunjukkan peran penting dari kunjungan ANC
secara teratur dalam memantau kesehatan ibu dan janin, memungkinkan deteksi dini
potensi masalah, dan memberikan intervensi tepat waktu untuk memastikan persalinan
yang aman dan bayi yang sehat.

Berdasarkan uraian diatas peneliti dapat berasumsi bahwa terdapat hubungan
yang bermakna secara statistik antara kunjungan Antenatal Care (ANC) dengan
keberhasilan Inisiasi Menyusu Dini (IMD). Hasil penelitian terlihat bahwa tingginya
kunjungan Antenatal Care (ANC) yang dilakukan ibu semasa hamil akan menjadi
faktor penting dalam keberhasil dilakukannya inisiasi menyusu dini (IMD) karena pada
saat ibu melakukan kunjungan Antenatal Care (ANC) di Rumah Sakit USM Kelantan
Malaysia ibu hamil akan mendapatkan edukasi dan buku tentang betapa pentingnya
dilakukan Inisiasi Menyusu Dini (IMD) dan begitu banyaknya manfaat yang didapatkan
ibu dan bayi ketika dilakukan Inisiasi Menyusu Dini (IMD

SIMPULAN

1. Dari hasil analisis univariat didapatkan bahawa berdasarkan kunjungan ANC
terdapat mayoritas ibu dengan kunjungan ANC yang rutin yaitu sebanyak 26
orang (86,7%). Berdasarkan keberhasilan bounding attachment terdapat
mayoritas ibu berhasil melakukan bounding attachment kepada bayimya yaitu
sebanyak 17 orang (56,7%). Berdasarkan proses inisiasi menyusu dini (IMD)
terdapat mayoritas ibu berhasil dalam melakukan inisiasi menyusu dini (IMD)
yaitu sebanyak 17 orang (56,7%).

2. Hasil penelitian yang didapatkan berdasarkan hubungan kunjungan Antenatal
Care (ANC) dengan keberhasilan inisiasi menyusu dini (IMD) terdapat
mayoritas ibu yang melakukan kunjungan Antenatal Care (ANC) rutin dengan
keberhasilan inisiasi menyusu dini yang berhasil yaitu sebanyak 21 orang
(86,7%), dan minoritas terdapat ibu yang melakukan kunjungan Antenatal Care
(ANC) yang cukup rutin dan keberhasilan inisiasi menyusu dini (IMD) yang
cukup berhasil yaitu sebanyak 4 orang (13,3%). Hasil uji chi-square diperoleh
nilai p = 0,004 (p < 0,005) artinya Ha diterima sehingga dapat disimpulkan
bahwa ada hubungan yang signifikan antara kunjungan Antenatal Care (ANC)
dengan keberhasilan inisiasi menyusu dini (IMD) di Klinik Bidan Murniati Kota
Kisaran Tahun 2025.
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